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ABSTRAK Pucuk tebu (Saccharum officinarum L) 

(PT) merupakan salah satu pakan alternatif yang 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan bagi 

ternak ruminansia. Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui degradasi in sacco komponen serat PT 

yang difermentasikan dengan beberapa level 

Trichoderma harzianum. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 

perlakuan dan 5 ulangan, pengaruh perlakuan 

terhadap parameter yang diuji menggunakan 

analisis sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji 

lanjut Duncan kalau ada perbedaan antar perlakuan. 

Pucuk tebu difermentasi dengan perlakuan 

Trichoderma harzianum dengan beberapa level 

yaitunya 0, 2, 4 dan 6% selama 1 minggu. Pucuk 

tebu hasil fermentasi digiling untuk dijadikan bubuk 

dengan ukuran saringan 2 mm kemudian dengan 

teknik in sacco diinkubasi ke dalam rumen sapi 

berfistula selama 72 jam. Peubah yang diukur 

adalah degradasi NDF, ADF dan hemiselulosa dari 

PT yang telah difermentasi sesuai dengan 

perlakuan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

level T. Harzianum berpengaruh tidak nyata (P > 

0.05) terhadap degradasi NDF dan ADF dari PT 

fermentasi tetapi berpengaruh sangat nyata (P < 

0.01) terhadap degradasi hemiselulosa. Kesimpulan 

penelitian adalah degradasi NDF, ADF dan 

hemiselulosa dari PT fermentasi terbaik dicapai 

pada perlakuan dengan menggunakan 4% T. 

harzianum dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Kata kunci: Degradasi, fermentasi, in sacco, Trichoderma harzianum 

ABSTRACT Sugar can (Saccharum officinarum L) 

shoot (SCS) is one of an alternative feed that could 

be use as a source of feed for ruminant. The aim of 

this study was to reveal the in sacco degradation of 

SCS fermented with some level of Trichoderma 

harzianum. The design of this experiment was 

Completely Randomized Design with 4 treatments 

and 5 replications. The statistical analysis used in 

this experiment was Analysis of Variance and 

followed by Duncan Tets. Sugar can shoot was 

fermented with T. harzianum in some levels of 0, 2, 

4 dan 6% for one week. The fermented SCS was 

dried, grounded in 2 mm mash and kept store until 

incubated. To evaluate the in sacco degradation, 

fermented SCS was incubated for 72 h. Parameters 

measured were the degradation of NDF, ADF dan 

hemiselulosa of treated SCS. Results showed that 

the level of T. harzianum did not significantly (P > 

0.05) affect on the degradation of NDF and ADF 

but it siginficantly (P < 0.01) affected on the 

degradation of hemiselulosa. It could be concluded 

that the level of 4 % of T. harzianum in fermenting 

SCS showed the best in sacco degradation of NDF, 

ADF dan hemiselulosa among all treatments.
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PENDAHULUAN
1
 

Ternak ruminansia dapat memanfaatkan 

pakan berserat tinggi untuk kelangsungan 

hidupnya. Hal ini memungkinkan karena di 
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dalam rumen ternak ruminansia terdapat 

mikroba yang menghasilkan enzim selulase 

dan hemiselulase sehingga selulosa dan 

hemiselulosa yang terdapat dalam pakan 

berserat tinggi dapat dihidrolisa. 

Salah satu pakan berserat tinggi yang 

dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak 

alternatif adalah pucuk tebu (PT), namun 
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pemanfaatannya masih terbatas karena 

rendahnya kandungan nitrogen dan tingginya 

kadar serat seperti neutral detergent fiber 

(NDF) dan Acid detergent fiber (ADF), lignin 

serta silika. Pucuk tebu mengandung pati dan 

serat kasar yang tinggi dengan kandungan 

BETN 48,60% BK dan serat kasar35,58 % 

(Sirappa, 2003). Faktor ini secara langsung 

akan menurunkan tingkat konsumsi dan 

degradasi PT. Suhartanto et al. (2000) 

menyatakan bahwa kualitas suatu bahan pakan 

selain ditentukan oleh kandungan zat gizinya 

juga sangat ditentukan oleh kemampuan dan 

adaptasi mikroba rumen yang berpengaruh 

terhadap degradasi pakan, terutama lignin. 

Perlakuan awal terhadap bahan pakan 

telah mendapatkan perhatian baru dan 

perhatian segar dari para peneliti karena 

pentingnya dalam perkembangan terakhir 

dalam konservasi energi biomassa, dalam 

pengolahan limbah padat dan dalam 

aplikasinya untuk menghasilkan metabolit 

sekunder (Bisaria et al. 1997; Kamra et al. 

2000; Tang et al. 2008; Wanapat et al. 2009; 

Rahman et al. 2011; Shrivastava et al. 2011; 

Ginting 2012; Wajizah et al. 2015; Samadi et 

al. 2015; Samadi et al. 2016). Fermentasi 

solid-state dapat menghasilkan bahan pakan 

alternatif denngan nilai gizi yang lebih baik 

kualitasnya. Selain itu, proses fermentasi solid-

state juga mengurangi polusi terhadap 

lingkungan.  

Nilai gizi PT yang rendah dapat 

ditingkatkan dengan penerapan teknologi 

fermentasi yaitu menggunakan bakteri atau 

kapang. Fermentasi adalah suatu proses 

perubahan kimia substrat organik yang 

berlangsung karena aksi katalisator-katalisator 

yaitu enzim yang dihasilkan oleh 

mikroorganisme tertentu. Proses fermentasi 

dapat meningkatkan nilai gizi bahan yang 

berkualitas rendah serta berfungsi dalam 

pengawetan bahan dan merupakan suatu cara 

untuk mengurangi bahkan menghilangkan zat 

anti nutrisi atau racun yang terkandung dalam 

suatu bahan makanan (Fardiaz, 1992). Harfiah 

(2010) melaporkan salah satu usaha untuk 

meningkatkan nilai nutrisi dan kecernaan dari 

suatu bahan pakan adalah memanfaatkan 

mikroba dalam proses fermentasi bahan pakan.  

Dalam proses fermentasi dapat 

digunakan berbagai mikroorganisme, salah 

satunya adalah kapang T. harzianum. 

Setiyatwan (2007) melaporkan bahwa kapang 

T. harzianum mampu secara spesifik 

menghasilkan enzim selulase yang potensial 

untuk merombak struktur lignoselulolitik 

menjadi glukosa dan meningkatkan kandungan 

protein di dalam biomassa. Penggunaan T. 

harzianum untuk fermentasi PT diharapkan 

dapat memperbaiki nilai gizi dan dengradasi 

PT dalam sistem pencernaan. 

Salah satu cara untuk menguji kualitas 

kecernaan suatu bahan pakan adalah dengan 

metoda in sacco. Metoda ini telah sering 

digunakan mengevaluasi berbagai bahan pakan 

yang terdegradasi di dalam rumen (Flachowsky 

dan Tiroke, 1993; Kustantinah dan Shintasari, 

1999; Mlambo et al. 2004; Melaku et al. 2010; 

Lamba et al. 2014). Metoda ini sederhana dan 

dapat mengevaluasi degradasi beberapa pakan 

dalam waktu bersamaan. 

Berdasarkan informasi di atas maka 

dilaksanakan penelitian dengan tujuan 

meningkatkan nilai gizi PT melalui fermentasi 

dan melihat pengaruh fermentasi dengan T. 

harzianum terhadap degradasi serat PT di 

dalam rumen secara in sacco. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian menggunakan sampel PT, dan 

1 ekor Sapi Bali jantan berfistula rumen 

berumur 12 tahun dengan bobot badan sekitar 

325 kg. Sapi ditempatkan di dalam kandang 

individual, dilengkapi dengan tempat pakan 

dan air minum. Selama penelitian ternak sapi 

diberi ransum dasar terdiri atas rumput lapang, 

dedak halus, jagung giling dan bungkil kelapa 

dengan kandungan zat gizi protein kasar 

9,10%, total digestible nutrien 50,15%, 

Kalsium 0,22% dan Fosfor 0,29% (perhitungan 

zat gizi berdasarkan NRC (2016)). 
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Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap terdiri atas 4 

perlakuan dan 5 ulangan. Sampel PT segar 

dipotong dengan ukuran panjang 5 cm, 

dicampurkan dan difermentasi dengan T. 

Harzianum (BPTP Sungai Tiga Jambi) lalu 

dipadatkan dalam botol fermentasi untuk 

membuat kondisi menjadi medium padat. 

Fermentasi dilakukan dengan menginokulasi 

PT dengan T. harzianum dalam beberapa level 

perlakuan yaitunya 0, 2, 4 dan 6 % BK sampel 

selama 1 minggu. Setelah dipanen PT hasil 

fermentasi dikeringkan, digiling dengan ukuran 

2 mm dan disimpan sampai digunakan untuk 

penentuan nilai degradasinya. 

Pengukuran degradasi pucuk tebu 

fermentasi dilakukan dengan teknik in sacco 

sesuai dengan prosedur Suryadi et al. (2017). 

Sampel PT fermentasi ditimbang sebanyak 4 

gram sampel (berdasarkan bahan kering) 

dimasukan ke dalam kantong nilon ukuran 6,5 

× 11 cm dengan ukuran pori 50 µm 

(International Feed Resources Unit, Aberdeen, 

UK). Sebelum dimasukan ke dalam rumen 

setiap kantong nilon yang berisi sampel 

direndamkan ke dalam air bersih selama 30 

menit untuk memudahkan penetrasi mikroba 

terhadap sampel, kemudian diinkubasikan ke 

dalam rumen selama 72 jam. Selanjutnya 

setelah diinkubasikan semua sampel dianalisis 

untuk menentukan degradasi dari parameter 

yang diukur.  

Analisis kimia untuk menentukan 

kandungan NDF, ADF dan Hemiselulosa dari 

sampel PT mengikuti metode Gaering dan Van 

soest (1970). Analisis statistik untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan terhadap 

peubah yang diamati dianalisis dengan metode 

sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji jarak 

berganda Duncan (Steel dan Torrie, 1991).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Degradasi Neutral Detergent Fiber 

Analisis Van Soest lebih relevan dalam 

menggambarkan manfaat suatu bahan makanan 

bagi ternak, terutama bahan makanan yang 

berserat tinggi. Sutardi (1990) menyatakan 

bahwa analisis Van Soest lebih mampu 

membedakan karbohidrat yang bermanfaat dan 

yang kurang bermanfaat. NDF merupakan zat 

makanan yang tidak larut dalam deterjent 

neutral dan merupakan bagian terbesar dari 

dinding sel tanaman. Bahan ini terdiri atas 

selulosa, hemiselulosa, lignin, silika dan 

beberapa protein fibrosa (Van Soest, 1994).  

Degradasi NDF pucuk tebu fermentasi 

tidak berbeda nyata (P>0.05) diantara masing- 

masing perlakuan level pemberian T. 

harzianum (Tabel 1). Hal ini mungkin 

disebabkan karena lama waktu fermentasi yang 

relatif singkat selama satu minggu pada proses 

fermentasi awal sehingga tidak akan 

mempengaruhi kandungan NDF dari PT, yang 

selanjutya juga tidak berpengaruh terhadap 

degradasi in sacco. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Samadi et al. (2016) bahwa 

fermentasi bagase tebu sampai 28 hari 

memberikan pengaruh yang tidak nyata 

terhadap kandungan serat kasar disebabkan 

karena kuat dan sangat kompleknya ikatan 

selulosa dan lignoselulosa. Kemungkinan lain 

adalah disebabkan karena jumlah atau level 

penggunaan T. harzianum masih terlalu kecil 

sehingga relatif belum mampu untuk 

meningkatkan degradasi NDF selama inkubasi. 

Setiyatwan (2007) menyatakan bahwa 

penambahan level inokulum T. Harzianum dan 

lama waktu fermentasi akan memperbaiki 

kualitas zat gizi. Hasil penelitian hanya 

menampilkan degradasi dari fraksi serat dari 

bahan pakan yang sama yaitunya PT sehingga 

menunjukan hasil degradasi NDF yang relatif 

sama.  

 
Tabel 1. Rataan Nilai Degradasi Serat Pucuk Tebu Fermentasi (%) 

Peubah 
Perlakuan 

A B C D 

NDF, % 30,19 a 32,37 a 33,95 a 30,81 a 

ADF, % 28,95 a 28,28 a 30,54 a 29,86 a 

Hemiselulosa, % 29,74 aA 37,22 bB 38,94 bB 31,79 aA 

Keterangan : Superskrip huruf yang berbeda pada baris yang sama 

menunjukkan perbedaan yang nyata (P < 0,05) dan sangat 

nyata (P < 0.01) 
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Selain itu mungkin disebabkan waktu 

fermentasi yang kurang optimal sehingga 

pertumbuhan kapang belum optimal pada saat 

proses fermentasi sehingga degradasi NDF 

pucuk tebu fermentasi tidak berbeda diantara 

semua perlakuan.Van Soest (1994) 

menyatakan bahwa degradasi serat detergent 

(NDF) tergantung dari lignifikasi fraksi 

tersebut, selulosa maupun hemiselulosa yang 

terikat lignin tidak dapat dicerna oleh 

mikroorganisme rumen sehingga akan 

menurunkan degradasi bahan pakan. Tillman et 

al. (1998), menyatakan bahwa kandungan serat 

kasar mempunyai pengaruh terbesar terhadap 

degradasi nutrisi.  

Degradasi Acid Detergent Fiber (ADF) 

Acid detergent fiber merupakan zat 

makanan yang tidak larut dalam detergen 

asam. Acid detergent fiber terdiri atas selulosa, 

lignin dan silika (Van Soest, 1994). Rataan 

nilai degradasi ADF pucuk tebu yang 

difermentasi dengan T. harzianum pada 

penelitian ini dapat dikatakan cukup bervariasi 

(Tabel 1), tetapi berdasarkan hasil analisis 

statistik menunjukkan bahwa fermentasi pucuk 

tebu dengan T. harzianum tidak nyata (P>0.05) 

mempengaruhi tingkat degradasi ADF. Hal ini 

mungkin berhubungan dengan degradasi dari 

NDF sampel yang hampir sama. Pada 

prinsipnya karakteristik degradasi ADF 

memiliki persamaan dengan degradasi NDF, 

yang membedakan nilai degradasi terletak pada 

kekompleksan struktur penyusun serta 

pelarutnya (Qadriyanti, 2014). Disamping itu, 

waktu fermentasi dari PT yang relatif singkat 

tidak akan mempengaruhi struktur dari dinding 

sel seperti lignin selulosa dan hemiselulosa.  

Lignin yang terkandung dalam suatu 

bahan akan menurunkan tingkat degradasi 

dinding sel bahan seperti selulosa. Kandungan 

lignin yang relatif sama menyebabkan 

degradasi yang relatif sama pula. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Barokah (2017) yang berhasil menurunkan 

kandungan serat fermentasi pelepah kelapa 

sawit dengan penambahan limbah biomassa 

legum indigofera. 

Dalam penelitian ini tingkat degradasi 

ADF lebih rendah dibandingkan dengan 

degradasi NDF, dikarenakan fraksi yang 

terkandung dalam ADF lebih sulit didegradasi 

oleh enzim mikroorganisme rumen karena 

ikatan lignoselulosa masih cukup kuat 

sehingga dinding sel masih terlindungi oleh 

lignin, hal ini menyebabkan enzim yang 

dihasilkan oleh mikroorganisme memerlukan 

waktu yang lebih lama agar dapat 

mendegradasi dinding sel pucuk tebu.  

Degradasi Hemiselulosa 

Hemiselulosa adalah suatu nama untuk 

menunjukkan suatu golongan substansi yang 

termasuk di dalamnya adalah araban, heksosa 

tertentu dan poliuronat yang lebih tidak tahan 

kena agent kimia dibandingkan selulosa 

(Tillman et al., 1991). Hasil analisis statistik 

terhadap degradasi hemiselulosa pucuk tebu 

fermentasi menunjukkan bahwa level 

pemberian T. harzianum sangat nyata (P < 

0.01) mempengaruhi degradasi hemiselulosa 

(Tabel 1). Hasil uji jarak berganda Duncan 

diperoleh bahwa tingkat degradasi 

hemiselulosa pucuk tebu fermentasi dengan 

level T. harzianum 4% (perlakuan C) lebih 

tinggi dibandingkan T. harzianum 6% 

(perlakuan D) dan tanpa pemberian T. 

harzianum (kontrol), namun tidak berbeda 

dengan level T. harzianum 2% (perlakuan B). 

Degradasi hemiselulosa yang tinggi pada 

perlakuan T. harzianum 4% (perlakuan C) dan 

T. harzianum 2% (perlakuan B) diduga karena 

tingginya kelarutan hemiselulosa yang dapat 

dicerna oleh mikroorganisme rumen sehingga 

menghasilkan angka degradasi hemiselulosa 

PT tertinggi. 

KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa tingkat degradasi NDF, 

ADF pucuk tebu fermentasi menunjukkan 

perbedaan tidak nyata antar perlakuan tetapi 
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terjadi perbedaan yang sangat nyata terhadap 

degradasi hemiselulosa pucuk tebu fermentasi. 

Degradasi pucuk tebu fermentasi terbaik 

diperoleh pada perlakuan dengan T. harzianum 

4%.  
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